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Abstract. This study examines sharia business ethics with a focus on the principles of amanah and justice 

through a literature review approach. This article aims to understand the role of both principles in building 

business ethics that are in accordance with sharia values. The results of the study indicate that amanah 

and justice are not only moral foundations, but also important pillars in sharia business practices, both 

theoretically and applicatively. This study provides in-depth insight into the relevance of these principles 

in facing contemporary business challenges. 
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji etika bisnis syariah dengan fokus pada prinsip amanah dan adil melalui 

pendekatan kajian pustaka. Artikel ini bertujuan memahami peran kedua prinsip tersebut dalam 

membangun etika bisnis yang sesuai dengan nilai-nilai syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

amanah dan adil tidak hanya menjadi fondasi moral, tetapi juga pilar penting dalam praktik bisnis syariah, 

baik secara teoritis maupun aplikatif. Kajian ini memberikan wawasan mendalam mengenai relevansi 

prinsip-prinsip tersebut dalam menghadapi tantangan bisnis kontemporer. 

 

Kata Kunci: Etika Bisnis Syariah, Amanah, Adil, Kajian Pustaka 

 

1. LATAR BELAKANG 

Etika bisnis syariah telah menjadi isu sentral dalam perkembangan ekonomi Islam 

di era modern. Dengan meningkatnya praktik bisnis berbasis syariah di berbagai negara, 

penting untuk memahami landasan moral dan etika yang membedakannya dari sistem 

bisnis konvensional. Dalam Islam, bisnis bukan hanya soal mengejar keuntungan, tetapi 

juga bagaimana mematuhi prinsip-prinsip moral yang adil dan seimbang, seperti 

tercermin dalam konsep amanah dan adil. Kedua prinsip ini menjadi pedoman utama yang 

mengarahkan pelaku bisnis untuk bertindak jujur dan adil dalam setiap aktivitas 

ekonominya (Hasan, 2020). 

Prinsip amanah yang berasal dari ajaran Islam mencerminkan kepercayaan dan 

tanggung jawab yang diberikan kepada seseorang untuk dijaga dengan baik. Dalam 

praktik bisnis, amanah menuntut pelaku usaha untuk menjaga integritas, baik dalam 

penyampaian informasi produk maupun pengelolaan hubungan dengan konsumen. 

Sebagai contoh, transparansi dalam pengelolaan keuangan dan kejujuran dalam 
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bertransaksi menjadi elemen utama dari penerapan prinsip ini. Al-Qur'an mengingatkan 

pentingnya amanah dalam QS. Al-Baqarah: 283, yang menekankan kewajiban manusia 

untuk menjaga tanggung jawab yang telah diberikan (Qur'an and Sunnah, 2018). 

Sementara itu, prinsip adil adalah salah satu inti dari sistem ekonomi Islam. 

Konsep ini mengacu pada perlakuan yang seimbang terhadap semua pihak yang terlibat, 

baik konsumen, pekerja, maupun mitra bisnis. Dalam konteks bisnis, adil berarti tidak 

melakukan eksploitasi, menjaga harga yang wajar, dan memberikan hak sesuai dengan 

kesepakatan. QS. Al-Maidah: 8 menegaskan kewajiban untuk berlaku adil bahkan 

terhadap pihak yang tidak disukai. Prinsip ini tidak hanya bersifat moral, tetapi juga 

strategis dalam membangun kepercayaan dan stabilitas dalam hubungan bisnis 

(Abdurrahman, 2019). 

Meskipun prinsip amanah dan adil telah lama menjadi fondasi dalam etika bisnis 

syariah, penerapannya di era modern menghadapi tantangan yang kompleks. Globalisasi, 

digitalisasi, dan persaingan pasar menciptakan tekanan besar pada pelaku usaha. Sebagai 

contoh, dalam upaya mengejar keuntungan maksimal, beberapa pelaku bisnis dapat 

tergoda untuk melanggar prinsip-prinsip tersebut, seperti manipulasi harga, informasi 

menyesatkan, atau eksploitasi tenaga kerja. Fenomena ini menunjukkan bahwa pelaku 

bisnis sering kali harus menghadapi dilema antara memenuhi nilai-nilai Islam atau 

menyesuaikan diri dengan praktik pasar global (Yusuf, 2021). 

Selain itu, globalisasi membawa pengaruh budaya dan nilai-nilai baru yang tidak 

selalu sesuai dengan prinsip Islam. Dalam beberapa kasus, pelaku bisnis menghadapi 

tantangan untuk menyesuaikan diri dengan praktik bisnis internasional yang mungkin 

tidak sejalan dengan nilai-nilai syariah. Hal ini memunculkan kebutuhan akan penguatan 

komitmen terhadap prinsip amanah dan adil, serta dukungan dari regulator dan 

masyarakat untuk menciptakan ekosistem bisnis yang kondusif bagi penerapan etika 

Islam (Hasan, 2020). 

Pentingnya prinsip amanah dan adil juga dapat dilihat dalam literatur yang 

menunjukkan dampak positif penerapan kedua nilai ini pada keberhasilan bisnis. Studi 

oleh Abdurrahman (2019) menunjukkan bahwa perusahaan yang menjalankan bisnis 

dengan mengedepankan kejujuran dan keadilan cenderung mendapatkan loyalitas 

pelanggan yang lebih tinggi. Selain itu, penerapan prinsip ini juga dapat memperkuat 

reputasi perusahaan, yang merupakan aset penting dalam membangun hubungan jangka 

panjang dengan konsumen dan mitra bisnis (Qur'an and Sunnah, 2018). 
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Dalam konteks pendidikan dan penguatan nilai, prinsip amanah dan adil juga 

memerlukan dukungan melalui literasi etika bisnis syariah. Edukasi yang menyasar 

pelaku usaha dan masyarakat luas sangat penting untuk memastikan pemahaman yang 

benar tentang bagaimana kedua prinsip ini diterapkan dalam berbagai situasi bisnis. Hal 

ini juga membantu menciptakan ekosistem bisnis yang lebih transparan dan adil, yang 

tidak hanya menguntungkan pelaku usaha tetapi juga masyarakat secara keseluruhan 

(Yusuf, 2021). 

Dengan meningkatnya pengakuan global terhadap ekonomi syariah, penting 

untuk mengeksplorasi bagaimana prinsip-prinsip dasar seperti amanah dan adil dapat 

menjadi keunggulan kompetitif dalam lingkungan bisnis modern. Sebagai contoh, dalam 

sistem keuangan syariah, transparansi dan keadilan sering kali menjadi alasan utama 

mengapa konsumen memilih produk syariah dibandingkan produk konvensional. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam dapat memberikan solusi yang relevan terhadap 

masalah-masalah yang muncul dalam sistem ekonomi global (Hasan, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran prinsip amanah dan adil 

dalam etika bisnis syariah serta relevansinya dalam konteks modern. Dengan 

menggunakan metode kajian pustaka, artikel ini mengkaji literatur yang relevan untuk 

mengidentifikasi tantangan dan implikasi dari penerapan kedua prinsip tersebut. Kajian 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana prinsip 

amanah dan adil dapat diterapkan secara konsisten dalam praktik bisnis dan bagaimana 

mereka dapat memberikan kontribusi pada keberlanjutan bisnis syariah (Abdurrahman, 

2019). 

Sebagai landasan moral, prinsip amanah dan adil tidak hanya memberikan arah 

yang jelas bagi pelaku bisnis, tetapi juga membantu menciptakan harmoni antara 

kepentingan individu dan masyarakat. Dalam dunia yang semakin kompleks dan saling 

terhubung, penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai ini tetap menjadi pedoman utama 

dalam pengembangan bisnis syariah. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan 

bagi praktisi bisnis, tetapi juga bagi pembuat kebijakan yang ingin mempromosikan nilai-

nilai Islam dalam ekonomi global (Yusuf, 2021). 

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya prinsip amanah dan adil dalam 

membangun kepercayaan, yang merupakan elemen kunci dalam hubungan bisnis. Dalam 

lingkungan bisnis yang kompetitif, kepercayaan menjadi faktor pembeda yang dapat 

menentukan keberhasilan atau kegagalan. Oleh karena itu, memastikan bahwa pelaku 
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bisnis syariah berkomitmen pada prinsip-prinsip ini dapat menjadi langkah strategis untuk 

meningkatkan daya saing mereka di pasar global (Hasan, 2020). 

Dengan latar belakang ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan pada literatur tentang etika bisnis syariah dan membantu mengidentifikasi cara-

cara untuk mengatasi tantangan dalam penerapan prinsip amanah dan adil. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk memberikan wawasan praktis bagi pelaku bisnis dan pembuat 

kebijakan dalam mendukung pengembangan ekonomi syariah yang berkelanjutan (Qur'an 

and Sunnah, 2018).  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Bagian Prinsip amanah dalam Islam merupakan salah satu nilai fundamental yang 

menjadi panduan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam aktivitas bisnis. 

Konsep amanah merujuk pada kepercayaan dan tanggung jawab yang diamanatkan 

kepada individu untuk dilaksanakan dengan jujur dan transparan. Dalam bisnis, amanah 

mencakup komitmen pelaku usaha untuk menjaga kepercayaan pelanggan, mitra, dan 

masyarakat. Kepercayaan ini diwujudkan melalui tindakan yang mencerminkan 

integritas, seperti penyampaian informasi yang benar, pengelolaan keuangan yang 

transparan, dan kepatuhan terhadap kontrak atau perjanjian. QS. Al-Ahzab: 72 

menggambarkan bahwa manusia menerima amanah dari Allah untuk menjaga 

keseimbangan dalam kehidupan, termasuk dalam hubungan ekonomi. Dalam konteks ini, 

pelanggaran terhadap amanah tidak hanya berdampak pada hubungan sosial, tetapi juga 

mencerminkan pengingkaran terhadap tanggung jawab spiritual yang diberikan Allah 

kepada manusia (Hasan, 2020). 

Adil adalah prinsip lain yang menjadi inti dari etika bisnis syariah. Dalam Islam, 

adil berarti memberikan hak kepada setiap individu sesuai dengan apa yang menjadi hak 

mereka, tanpa diskriminasi atau ketidakadilan. Prinsip ini mencakup perlakuan yang 

seimbang terhadap semua pihak yang terlibat dalam transaksi, baik konsumen, pekerja, 

maupun mitra bisnis. QS. Al-Maidah: 8 dengan jelas menyatakan pentingnya berlaku adil 

bahkan terhadap pihak yang mungkin tidak disukai, karena keadilan lebih dekat kepada 

takwa. Dalam praktik bisnis, adil berarti menghindari eksploitasi, manipulasi harga, atau 

praktik-praktik curang lainnya yang merugikan salah satu pihak. Prinsip ini juga 

mencerminkan tanggung jawab sosial pelaku bisnis untuk memastikan bahwa semua 
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pihak mendapatkan perlakuan yang setara dan sesuai dengan hak mereka (Abdurrahman, 

2019). 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan prinsip amanah memiliki 

dampak yang signifikan terhadap keberhasilan bisnis syariah. Misalnya, penelitian oleh 

Hasan (2020) menunjukkan bahwa perusahaan yang mempraktikkan transparansi dalam 

pengelolaan keuangan dan pengiriman produk cenderung mendapatkan kepercayaan yang 

lebih besar dari pelanggan. Kepercayaan ini merupakan faktor penting yang tidak hanya 

meningkatkan loyalitas pelanggan tetapi juga memperkuat reputasi perusahaan di pasar. 

Selain itu, penerapan prinsip amanah juga terbukti mendukung keberlanjutan bisnis 

dengan menciptakan hubungan jangka panjang yang saling menguntungkan antara pelaku 

usaha dan pemangku kepentingan lainnya (Hasan, 2020). 

Penerapan prinsip adil dalam bisnis juga memiliki dampak yang luas terhadap 

hubungan bisnis dan sosial. Penelitian oleh Abdurrahman (2019) menyoroti bahwa 

perusahaan yang berkomitmen untuk memberikan hak-hak pekerja secara layak, 

menawarkan harga yang wajar, dan menghindari eksploitasi tenaga kerja cenderung 

memiliki hubungan yang lebih baik dengan konsumen dan komunitas. Kepercayaan yang 

dibangun melalui perlakuan yang adil tidak hanya meningkatkan loyalitas pelanggan 

tetapi juga mendorong inovasi dan produktivitas dalam lingkungan kerja. Selain itu, adil 

dalam konteks bisnis syariah sering kali dipandang sebagai elemen kunci untuk 

menciptakan sistem ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, yang mampu menghadapi 

tantangan globalisasi dan perubahan sosial (Abdurrahman, 2019). 

Dalam literatur lain, amanah dan adil juga dipandang sebagai elemen penting 

dalam meningkatkan daya saing perusahaan syariah di pasar global. Studi oleh Yusuf 

(2021) menggarisbawahi bahwa transparansi dan keadilan sering kali menjadi nilai yang 

dicari oleh konsumen, terutama dalam era digital di mana informasi dapat diakses dengan 

mudah. Konsumen cenderung memilih perusahaan yang dianggap memiliki integritas dan 

komitmen terhadap nilai-nilai moral. Dalam konteks ini, amanah dan adil bukan hanya 

pedoman etika, tetapi juga strategi bisnis yang efektif untuk memenangkan hati konsumen 

di pasar yang semakin kompetitif (Yusuf, 2021). 

Namun, penerapan prinsip amanah dan adil tidak terlepas dari tantangan. 

Globalisasi dan tekanan kompetitif sering kali memengaruhi konsistensi pelaku bisnis 

dalam menjalankan nilai-nilai ini. Banyak pelaku usaha menghadapi dilema antara 

mempertahankan integritas moral dan memenuhi ekspektasi pasar yang sering kali tidak 
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sejalan dengan nilai-nilai Islam. Hal ini menunjukkan pentingnya dukungan regulasi dan 

pendidikan etika bisnis syariah untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip ini dapat 

diterapkan secara konsisten dalam praktik bisnis modern (Hasan, 2020). 

Dengan demikian, kajian ini menegaskan bahwa amanah dan adil adalah dua pilar 

utama dalam etika bisnis syariah yang memiliki relevansi tinggi dalam konteks bisnis 

modern. Kedua prinsip ini tidak hanya memberikan landasan moral bagi pelaku bisnis 

tetapi juga menawarkan solusi praktis untuk membangun hubungan bisnis yang 

berkelanjutan dan harmonis dengan semua pihak yang terlibat. Namun, untuk 

mengoptimalkan penerapannya, diperlukan komitmen yang kuat dari pelaku bisnis serta 

dukungan dari regulator, masyarakat, dan lembaga pendidikan (Abdurrahman, 2019). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (library research) untuk 

mengeksplorasi konsep, peran, dan relevansi prinsip amanah dan adil dalam etika bisnis 

syariah. Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu menganalisis 

literatur yang tersedia secara mendalam tanpa melibatkan pengumpulan data primer 

melalui wawancara atau survei. Kajian pustaka memungkinkan peneliti untuk menggali 

perspektif teoretis dari berbagai sumber yang relevan, sehingga menghasilkan 

pemahaman yang komprehensif mengenai kedua prinsip tersebut. Pendekatan ini juga 

memberikan fleksibilitas dalam membandingkan pandangan yang ada dan menyusun 

kerangka analisis berdasarkan hasil studi sebelumnya. 

Sumber data yang digunakan meliputi jurnal-jurnal ilmiah, buku teks, artikel 

akademik, dan dokumen lain yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir. Kriteria ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa data yang dianalisis memiliki relevansi terkini dan 

mencerminkan perkembangan terbaru dalam kajian etika bisnis syariah. Proses analisis 

dilakukan dengan mengidentifikasi konsep utama terkait amanah dan adil, memahami 

relevansi teoretisnya, serta mengevaluasi implikasi praktis dari penerapan kedua prinsip 

tersebut dalam dunia bisnis. Pendekatan ini tidak hanya membantu dalam menjelaskan 

peran kedua prinsip ini dalam bisnis syariah tetapi juga mengungkap tantangan dan 

peluang yang mungkin muncul dalam implementasinya. Melalui metode kajian pustaka, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam yang dapat menjadi 

dasar bagi pengembangan penelitian lanjutan atau rekomendasi praktis dalam bidang 

ekonomi syariah.  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian Hasil kajian menunjukkan bahwa prinsip amanah dan adil merupakan 

landasan utama dalam membangun praktik bisnis yang beretika sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Dalam dunia bisnis syariah, prinsip amanah memainkan peran penting sebagai 

pedoman bagi pelaku usaha untuk menjaga kepercayaan, baik kepada pelanggan, mitra, 

maupun masyarakat. Salah satu penerapan amanah yang sering terlihat adalah 

transparansi dalam penyampaian informasi produk atau jasa kepada konsumen. Misalnya, 

sebuah perusahaan berbasis syariah wajib memberikan informasi yang jelas, tidak 

menyesatkan, dan sesuai dengan kondisi sebenarnya. Hal ini membantu menciptakan 

hubungan yang didasarkan pada kepercayaan antara pelaku bisnis dan konsumen, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dalam jangka panjang (Zulfiqar 

et al., 2021). 

Selain itu, prinsip amanah juga tercermin dalam pengelolaan sumber daya 

manusia dan hubungan perusahaan dengan para pemangku kepentingan. Dalam konteks 

ini, pelaku bisnis yang berpegang pada prinsip amanah akan memastikan bahwa setiap 

keputusan yang diambil, seperti pengelolaan keuangan dan perjanjian kerja, dilakukan 

secara transparan dan adil. Sebagai contoh, sebuah penelitian menunjukkan bahwa 

perusahaan syariah yang menerapkan transparansi dalam laporan keuangan cenderung 

memiliki reputasi yang lebih baik di mata publik. Reputasi ini menjadi aset penting yang 

membantu perusahaan bertahan dalam persaingan pasar global yang semakin ketat 

(Ahmed et al., 2020). 

Prinsip adil juga memiliki peran yang signifikan dalam menciptakan harmoni 

dalam hubungan bisnis. Dalam dunia usaha, adil berarti memberikan hak yang layak 

kepada semua pihak yang terlibat, termasuk konsumen, pekerja, dan mitra bisnis. Sebagai 

contoh, perusahaan yang berkomitmen pada prinsip adil akan menetapkan kebijakan upah 

yang sesuai dengan kontribusi pekerja dan kondisi pasar. Hal ini tidak hanya menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif tetapi juga meningkatkan produktivitas dan loyalitas 

karyawan. Penelitian oleh Ismail et al. (2020) menunjukkan bahwa pelaku bisnis yang 

mengutamakan keadilan dalam hubungan kerja cenderung memiliki tingkat retensi 

karyawan yang lebih tinggi, yang pada gilirannya berdampak positif pada kinerja 

organisasi secara keseluruhan. 

Penerapan prinsip adil juga relevan dalam pengaturan harga dan pembagian 

keuntungan. Dalam konteks ini, pelaku bisnis syariah diharapkan untuk menghindari 
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praktik manipulatif, seperti menaikkan harga secara tidak wajar atau mengeksploitasi 

konsumen. Sebagai contoh, dalam perdagangan, pelaku usaha harus memastikan bahwa 

harga yang ditawarkan mencerminkan nilai produk secara adil tanpa merugikan 

konsumen atau produsen. Penelitian oleh Fatimah et al. (2021) menemukan bahwa 

perusahaan yang menerapkan prinsip keadilan dalam penetapan harga memiliki tingkat 

kepercayaan konsumen yang lebih tinggi, yang pada akhirnya berdampak positif pada 

pertumbuhan bisnis mereka. 

Namun, meskipun prinsip amanah dan adil memiliki banyak manfaat, 

penerapannya dalam praktik sering kali menghadapi tantangan yang kompleks. Salah satu 

tantangan utama adalah tekanan kompetitif dalam lingkungan bisnis modern. Dalam 

upaya untuk meningkatkan efisiensi dan keuntungan, beberapa pelaku bisnis dapat 

tergoda untuk mengabaikan nilai-nilai ini. Sebagai contoh, ada kasus di mana perusahaan 

memilih untuk memotong biaya dengan cara mengurangi kualitas produk atau layanan, 

yang pada akhirnya dapat merusak kepercayaan konsumen. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa penerapan prinsip amanah dan adil memerlukan komitmen yang kuat dari pelaku 

bisnis serta pengawasan yang efektif dari regulator (Khan et al., 2021). 

Globalisasi juga membawa tantangan lain, yaitu adanya perbedaan budaya dan 

nilai-nilai di pasar internasional. Dalam beberapa kasus, pelaku bisnis syariah harus 

beradaptasi dengan lingkungan bisnis yang mungkin tidak sepenuhnya mendukung nilai-

nilai Islam. Hal ini memunculkan dilema moral, di mana pelaku usaha harus memilih 

antara mempertahankan integritas syariah atau menyesuaikan diri dengan praktik bisnis 

global. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan yang inovatif, seperti 

pengembangan strategi bisnis yang mengintegrasikan nilai-nilai syariah dengan 

kebutuhan pasar global. Studi oleh Abdullah et al. (2020) menunjukkan bahwa 

perusahaan yang berhasil mengintegrasikan nilai-nilai syariah dalam strategi global 

mereka cenderung memiliki keunggulan kompetitif di pasar internasional. 

Pendidikan dan literasi tentang etika bisnis syariah juga menjadi faktor penting 

dalam mendukung penerapan prinsip amanah dan adil. Pelaku bisnis perlu dibekali 

dengan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya kedua prinsip ini, baik dari 

perspektif moral maupun strategis. Selain itu, masyarakat juga perlu diberdayakan untuk 

memahami hak-hak mereka sebagai konsumen dalam konteks syariah. Penelitian oleh 

Rahman et al. (2021) menunjukkan bahwa literasi konsumen tentang nilai-nilai syariah 
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dapat mendorong pelaku bisnis untuk lebih bertanggung jawab dalam menjalankan 

usahanya. 

Penguatan regulasi juga merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa 

prinsip amanah dan adil diterapkan secara konsisten. Regulator perlu menetapkan 

kebijakan yang tidak hanya mengatur tetapi juga memberikan insentif bagi pelaku bisnis 

yang mematuhi prinsip-prinsip ini. Sebagai contoh, program sertifikasi halal dan audit 

syariah dapat menjadi alat yang efektif untuk mempromosikan transparansi dan keadilan 

dalam bisnis. Studi oleh Hidayat et al. (2021) menunjukkan bahwa perusahaan yang 

bersertifikat halal memiliki tingkat kepercayaan konsumen yang lebih tinggi, yang 

berdampak positif pada kinerja bisnis mereka. 

Secara keseluruhan, hasil kajian ini menegaskan bahwa prinsip amanah dan adil 

adalah pilar utama dalam etika bisnis syariah. Kedua prinsip ini tidak hanya memberikan 

landasan moral bagi pelaku bisnis tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan bisnis 

mereka. Namun, untuk mengoptimalkan manfaat dari penerapan prinsip-prinsip ini, 

diperlukan komitmen kolektif dari semua pihak, termasuk pelaku bisnis, regulator, dan 

masyarakat. Dalam konteks globalisasi dan perubahan sosial yang cepat, prinsip amanah 

dan adil dapat menjadi panduan yang relevan untuk menciptakan sistem bisnis yang lebih 

adil, inklusif, dan berkelanjutan (Ahmed et al., 2020). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip amanah dan adil memainkan peran 

yang sangat penting dalam membentuk etika bisnis syariah yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Prinsip amanah memberikan landasan bagi pelaku bisnis untuk menjaga integritas 

dan transparansi dalam semua aspek kegiatan usaha, sementara prinsip adil memastikan 

keseimbangan dan keadilan dalam hubungan antara pelaku usaha dengan konsumen, 

pekerja, dan mitra bisnis. Kedua prinsip ini tidak hanya relevan dalam konteks lokal tetapi 

juga memiliki potensi untuk diterapkan dalam skala global, terutama di era yang 

menuntut kepercayaan dan akuntabilitas yang lebih tinggi dalam praktik bisnis. 

Meskipun demikian, tantangan dalam penerapan kedua prinsip ini tetap 

signifikan, terutama di tengah tekanan kompetitif, globalisasi, dan perubahan sosial yang 

cepat. Banyak pelaku bisnis menghadapi dilema antara mematuhi nilai-nilai syariah dan 

beradaptasi dengan praktik pasar global yang terkadang tidak selaras dengan prinsip-
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prinsip tersebut. Oleh karena itu, diperlukan komitmen yang kuat dari semua pihak, 

termasuk pelaku usaha, regulator, dan masyarakat, untuk memastikan bahwa prinsip 

amanah dan adil tetap menjadi panduan utama dalam praktik bisnis syariah. 

Saran 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, pelaku bisnis syariah perlu memperkuat 

komitmen mereka terhadap penerapan prinsip amanah dan adil melalui pengembangan 

kebijakan internal yang berbasis nilai-nilai Islam. Selain itu, perusahaan dapat 

memperkuat transparansi dan akuntabilitas mereka dengan menerapkan sistem audit 

syariah yang komprehensif dan berkelanjutan. Pendidikan dan pelatihan tentang etika 

bisnis syariah juga perlu diberikan kepada manajemen dan karyawan untuk memastikan 

bahwa prinsip-prinsip ini dipahami dan diimplementasikan dengan baik di seluruh level 

organisasi. 

Regulator dan pembuat kebijakan juga memiliki peran penting dalam mendukung 

penerapan prinsip amanah dan adil. Hal ini dapat dilakukan dengan menetapkan regulasi 

yang mendorong kepatuhan terhadap nilai-nilai syariah, seperti insentif bagi perusahaan 

yang menunjukkan komitmen terhadap transparansi dan keadilan, serta sanksi bagi 

mereka yang melanggar. Selain itu, promosi literasi keuangan syariah di kalangan 

masyarakat dapat membantu menciptakan konsumen yang lebih kritis dan sadar akan 

hak-hak mereka, sehingga mendorong pelaku bisnis untuk bertindak lebih bertanggung 

jawab. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan prinsip amanah dan adil dapat menjadi 

pilar yang lebih kokoh dalam mewujudkan praktik bisnis syariah yang berkelanjutan dan 

inklusif. 
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